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ABSTRAK

Kemakmuran sebuah negara yang tidak disyukuri disertai dengan
pengabaian tanggung jawab spiritual bisa membawa kehancuran terekam dalam
QS. Saba’ [34]: 15-19 yang menceritakan kisah kaum Saba’, sebuah peradaban
pada tahun 750-115 SM yang dikenal dengan kemakmurannya namun hancur
akibat kufur nikmat dan pengabaian terhadap perintah Allah SWT. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali makna historis (al-Ma’'na at-Tarikhi), signifikansi
historis (al-Maghza at-tarikhi) dan signifikansi fenomenal dinamis (al-Maghza al-
Mutaharrik al-Mu "asir) dari QS. Saba’ [34]: 15-19 melalui pendekatan Ma’'na cum

Maghza dengan menggunakan metode library research.

Hasil penelitian ini adalah; makna historis (al-Ma 'na at-Tarikhi) QS. Saba’
[34]: 15-19 menunjukkan bahwa syukur menjadi center dari rangkaian ayat,
sehingga pemaknaan atas tiap-tiap kenikmatan kaum saba’ yang tercantum dalam
ayat harus melibatkan konsep syukur dan harus diimplementasikan baik secara lisan
maupun tindakan; siginifikansi historis (al-Maghza at-tarikhi) QS. Saba’ [34]: 15-
19 adalah pertama, dalam menikmati kemakmuran baik berupa sumber daya alam,
lahan yang subur, teknologi yang maju harus diiringi dengan perilaku syukur
sehingga bisa menjauh dari sikap malas atau keserakahan yang bisa membawa
kehancuran; kedua, mengimplementasikan perilaku syukur merupakan bagian dari
tanggung jawab spiritual dan sosial sehingga terjadi keseimbangan antara
kemakmuran material, tanggung jawab sosial, dan nilai-nilai spiritual untuk mencegah
kehancuran masyarakat; signifikansi dinamis kontemporer (al-Maghza al-Mutaharrik
al-Mu asir) dari QS. Saba’ [34]: 15-19 mencakup empat aspek utama: Psikologi,
pentingnya syukur untuk menghindari rasa kurang; Sosial, membentuk masyarakat
madani dengan ketaatan; Agama, menyeimbangkan kenikmatan duniawi dan
spiritual; serta Pelestarian Alam, menjaga keberlanjutan ekonomi dan stabilitas

sosial melalui pengelolaan lingkungan yang baik.

Kata kunci: Kemakmuran, Saba’, Syukur, Keberlanjutan.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesuburan yang sering dikaitkan dengan kelimpahan dan kemakmuran,
ternyata menyimpan sisi gelap yang tak terduga dan menyimpan potensi membawa
bencana yang besar. Paradoks kesuburan ini telah dibuktikan melalui penelitian
ilmiah jika kesuburan tanah yang berlebihan dapat memicu erosi, tanah longsor,
hama penyakit, dan pencemaran lingkungan. Contohnya, letusan gunung Merapi
2010 yang dipicu oleh hujan deras dan tanah subur di lereng gunung yang
menyebabkan aliran lahar yang dahsyat. Sejarah pun mencatat terdapat konflik dan
perebutan sumber daya di wilayah subur, seperti Timur Tengah dan Indonesia.
Ketimpangan akses terhadap tanah subur juga memperparah kesenjangan sosial dan
ekonomi.! Memahami paradoks kesuburan ini penting untuk mengelola sumber
daya alam secara berkelanjutan dan adil. Pendekatan interdisipliner, inovasi
teknologi, dan kebijakan yang tepat dapat membantu meminimalisir dampak

negative kesuburan dan memaksimalkan manfaatnya.

Kemakmuran dan kesuburan juga memerlukan sebuah tatanan masyarakat
yang berinteraksi secara harmonis serta menjunjung tinggi penghargaan terhadap
peran masing-masing individu yang memiliki kontribusi penting dalam sistem

kenegaraan. Kesuburan akan sebuah wilayah atau negara ini juga terekam dalam

1 M. J. Ashwood-Smith et al., “Chromosome Damage in Chinese Hamster Cells Sensitized
to Near-Ultraviolet Light by Psoralen and Angelicin,” Mutation Research - Fundamental and
Molecular Mechanisms of Mutagenesis 43, no. 3 (1977): 377-85, https://doi.org/10.1016/0027-
5107(77)90059-8. HIm, 89.



Al-quran melalui kisah Kaum Saba’ yang dipimpin oleh Ratu Balgis atau juga
dikenal dengan Ratu Saba’ yang merupakan satu-satunya ratu yang disebutkan
dalam Alquran dan Alkitab. Dia terkenal karena memimpin sebuah wilayah
Kerajaan yang bernama Saba’ atau saat ini lebih dikenal dengan Yaman. Sejarah
Negeri Saba’ yang terabadikan dalam Alquran digambarkan sebagai sebuah negara
paling ideal karena kondisinya yang baik, aman, dan sentosa dibawah
kepemimpinan Ratu Balgis. Dianugerahi sumber daya alam yang melimpah ruah
menjadikan Saba’ sebagai negara kaya sehingga mampu menghasilkan teknologi
dan infrastruktur berupa bendungan Ma'rib yang memadai dan modern.
Ketersediaan lahan pertanian dan bendungan sebagai sumber pengairan pada Negri
Saba’ mampu menghasilkan berbagai macam tanaman dan tumbuhan sehingga
hasil dari pertanian tersebut diperjualbelikan baik skala Nasional maupun
Internasional.  Berlangsungnya perdagangan inipun menjadi penunjang
kesejahteraan Masyarakat Saba’ sebagai indikator negeri yang maju saat itu. Tak
hanya pertanian pangan dan teknologi, dalam QS. An-Naml juga tercatat tentang

kejayaan Kerajaan Saba’ di bidang militer.

Dalam menafsirkan kisah kaum Saba’ ini, mayoritas mufassir terjebak
dalam penjabaran yang Panjang dan terkadang tekesan berlebihan. lbnu Kasir
menjelaskan lafadz jannatani atau taman itu mengapit Saba’ dengan narasi
hiperbolik. Menurut riwayat Qatadah, disebutkan bahwa jika seseorang berjalan di
tengah-tengah kebun Saba’ sambil membawa keranjang di atas kepalanya, maka
buah-buahan akan jatuh sendiri ke dalam keranjang tanpa perlu dipetik. Dengan

demikian, ketika ia keluar dari kebun tersebut, keranjangnya sudah penuh dengan



buah-buahan matang yang manis.? Al-Syaukant dalam kitab tafsirnya menjelaskan
bahwa istilah baldatun tayyibatun merujuk pada negeri yang subur, kaya akan
pepohonan, serta memiliki buah-buahan yang berkualitas.”.®> Ibnu Kasir
menjelaskan bahwa di negeri mereka dahulu tidak ditemukan lalat, nyamuk, kutu,
ataupun hewan berbisa. Kondisi ini disebabkan oleh cuaca yang nyaman,
lingkungan yang sehat, serta perlindungan dari Allah, yang diberikan agar mereka
senantiasa mentauhidkan-Nya dan beribadah kepada-Nya.* Pendapat ini didukung
oleh Imam Al-Syaukani, yang mengutip pandangan Imam 'Abdurrahman bin Zaid
tentang Negeri Saba’. Beliau menjelaskan bahwa Negeri Saba’ merupakan bukti
nyata kekuasaan Allah SWT melalui karunia yang diberikan kepada tempat tinggal
mereka. Penduduk Saba’ tidak pernah menyaksikan keberadaan hewan-hewan liar
atau bahaya lainnya. Bahkan, jika ada rombongan musafir yang melintasi wilayah
tersebut dan membawa hewan seperti lalat atau kutu, hewan-hewan tersebut akan

mati saat mendekati rumah-rumah penduduk Saba’.

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menyebutkan bahwa Negeri Saba’
sering dijadikan contoh sebagai negeri yang ideal. Hal ini karena negeri tersebut
dikenal aman dan sentosa, memiliki rezeki yang melimpah dan mudah diperoleh
oleh penduduknya, serta memiliki persatuan dan hubungan masyarakat yang terjaga

dengan baik dan harmonis.> Mengenai Negeri Saba’, Syekh Nawawi dalam

2 Haji Abdulmalik Abdulkarim (HAMKA) Amrullah, “Tafsir Al Azhar Jilid 8,” Pustaka
Nasional PTE LTD Singapura, 2015, 1-875.

% Imam Asy-Syaukani, “Fath-Hul Qadiir Al-Jaami’ Bayna Fannay Ar-Riwaayah Wa Ad-
Diraayah Min ‘Ilm AtTafsiir. Juz 9,” 2013, 1-898.

4 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, “Terj.Tafsir Ibnu Katsir
6.1.Pdf,” Lubaabut Tafsiir Min Ibni Katsiir (Beirut: Dar al-Kutub al’Ilmiyah, 2004). HIm, 175.

> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan; Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, Buku,
vol. 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2023). HIm. 203.



tafsirnya menjelaskan bahwa yang disebut sebagai baldatun rayyibatun
menggambarkan sebuah negeri ideal yang bebas dari segala bentuk kejahatan dan
ancaman berbahaya, seperti binatang buas atau penyakit. Selain itu, negeri tersebut
juga diberkahi dengan sifat Allah warabbun gafiir, yang menunjukkan bahwa Allah

memberikan ampunan atas kesalahan-kesalahan hamba-Nya yang bersyukur.®

Tidak ada yang salah dengan penafsiran seperti yang telah disebutkan.
Namun, menafsirkan kisah kaum Saba’ dengan menggambarkan hal-hal yang ada
di sekitarnya secara historis seperti itu, membuat para mufassir terjebak dalam
diskusi yang panjang lebar dan jauh dari subtansi Alquran yang disampaikan
melalui sebuah kisah. Model penafsiran seperti Ibnu Kasir yang kemudian diikuti
dan dikutip oleh banyak mufassir setelahnya seperti tafsir Mafatihul AI-Ghayb oleh
Al-Razi,” Al-Kasyaf oleh Al-Zamakhsyari,® Al-Wasit karya Sayyid Al-Tantawi,’
yang hanya menceritakan unsur-unsur cerita seperti lokasi negeri Saba’, kondisi
kedua kebun (jannatani), dll. Para mufassir tersebut tidak menjelaskan tentang apa
yang ada disekitar narasi seperti kondisi sosiologi Masyarakat Makkah pada masa
itu dan kaitannya dengan model narasi, psikologi individu Nabi Muhammad SAW,

serta aspek eksternal lain dari kisah tersebut.

& Abu Abdullah al-Mu’thi Muhammad Nawawi bin Umar, Marah Labid Li Kasyfi Ma 'na
Al-Qur’an Majid, 1st ed. (Beirut: Dar al-Kutub al’Tllmiyah, 1997). HIm, 507.

7 Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih Al-Ghayb: Al-Tafsir Al-Kabir, 1st ed. (Beirut: Dar al-Fikr
al-limiyyah, 1981). HIm, 432.

8 Abu al-Qasim Jarulllah Mahmud bin *Umar bin Muhammad bin *Umar al-Khawarizmi
Al-Zamakhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf ‘an Haqaaiq at-Tanzil Wa *Uyuun Al-Agaawil Fii Wujuuh at-
Ta 'wil (Beirut: Dar Al-Marefah, 2009). HIm. 639.

% Syeikh Thanthawi Jauhari Al-Misri, AL- JAWAHIR FI TAFSIR AL-QUR 'AN AL-KARIM,
Sustainability (Switzerland), vol. 18 (Beirut: Dar al-Fikr al-1imiyyah, 1987). HIm, 213.



Kisah-kisah Alquran yang kurang mendapat perhatian dari kalangan umat
Islam sendiri, yang hanya dibaca menggunakan pendekatan eskatologi dan
metafisika serta pembacaan secara metodologis kurang diperhatikan membuka
peluang bagi para orientalis yang mengkritik Alquran dari aspek Sejarah. Salah
satunya adalah John Wansbrough yang menempatkan Alquran sebagai suatu kajian
secara historis karena merupakan simbol jalinan keterhubungan Tuhan dan wahyu
dengan adanya penyesuaian waktu dan tempat.® Peristiwa penyerangan terhadap
kisah Alquran sudah ada sejak zaman Nabi yang mencoba melemahkan Nabi
Muhammad dengan mencemooh dan menggunakan Sejarah sebagai alat untuk
mencari kelemahan dari cerita-cerita tentang umat terdahulu yang telah Nabi

Muhammad sampaikan.

Kisah-kisah yang terkandung dalam Alquran sangat istimewa, terdapat nilai
tambahan pedagogic yang berperan dalam perubahan moral; mempercantik
perilaku dan menyebarkan Cahaya kebijaksanaan. Gaya narasi Alquran yang
bervariasi serta banyak kisah yang disajikan dalam bentuk dialog, paparan geografis
tentang keutamaan berbagai karakter guna mencari I'tibar. Seperti kisah kesuburan
Negeri Saba, mengingatkan akan Indonesia yang dijuluki sebagai zamrud
katulistiwa, tongkat yang dibuang ke tanah akan menjadi pohon sebagai gambaran
kesuburan tanah air Indonesia. Kisah kaum Saba’ dalam Alquran menawarkan
paralelitas yang menarik dengan kesuburan Indonesia. Kesamaan antara Indonesia

dan kaum Saba’ tidak hanya terletak pada kesuburan tanah, tetapi juga pada

10 John Wansbrough, Qur’anic Studies Today, Qur’anic Studies Today (New York:
Prometheus Books, 2004), https://doi.org/10.4324/9781315646657. HIm, 218.



kekayaan alam lainnya. Hutan yang lebar, laut yang luas, serta kekayaan mineral
menjadi sumber daya vital bagi kedua bangsa ini. Namun, dibalik kesuburan dan
kekayaan alam, terdapat tanggung jawab besar untuk menjaganya. Kaum Saba’
mengalami kejatuhan karena mereka lalai dalam mensyukuri nikmat Allah dan
menjaga kelestarian alam. Kisah kaum Saba’ menjadi pengingat bagi bangsa
Indonesia untuk tidak terlena dengan kekayaan alam, tetapi juga mengelolanya

dengan bijak dan berkelanjutan.

Hakikat negeri saba yang disebut sebagai baldatun rayyibatun wa rabbun
ghafiir adalah kondisi ideal yang menjadi dambaan setiap manusia. Negeri ini
ditandai oleh kebaikan alam dan penduduknya; kemakmuran serta kesejahteraan
yang senantiasa disertai rasa syukur; keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan
rohani masyarakatnya; keamanan dari ancaman musuh, baik internal maupun
eksternal; kemajuan dalam ilmu agama dan ilmu dunia; kehadiran penguasa yang
adil dan saleh, serta penduduk yang hormat dan taat. Hubungan antara pemimpin
dan masyarakat dalam negeri tersebut harmonis, didasari semangat saling
menasihati dalam kebenaran dan kesabaran. Tercapainya negeri impian ini tentu
membutuhkan perjuangan, usaha yang sungguh-sungguh, serta kedekatan yang

terus-menerus dengan Allah SWT.

Sebuah negeri tidak akan cukup jika hanya berfokus pada problematika
politik, isu-isu ekonomi, dan pemenuhan kebutuhan sandang pangan rakyatnya. Hal
yang jauh lebih penting dan perlu menjadi prioritas utama adalah pembangunan
spiritual masyarakat. Pembangunan ini memungkinkan umat untuk menyadari dan

mensyukuri segala nikmat lahir batin yang telah diberikan oleh Allah SWT. Oleh



sebab itu, pembentukan sebuah negeri seharusnya dirancang sebagai wadah dan
perangkat yang dapat membimbing masyarakatnya untuk memahami asal-usul
mereka dan tujuan akhir kehidupan. Kesadaran mendalam ini sering kali diabaikan

oleh para penyelenggara negara dalam menjalankan tugas mereka.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis bermaksud untuk
mengulas secara mendalam penafsiran QS. Saba’ (15-19) melalui perspektif Ma 'na
cum Maghza. Untuk itu, beberapa rumusan masalah yang dirumuskan adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana makna historis (al-Ma 'na at-tarikhi) dari penafsiran QS. Saba’
:15-19?

2. Bagaimana signifikansi fenomenal historis (al-Maghza at-tarikhi) dari
penafsiran QS. Saba :15-19?

3. Bagaimana signifikansi fenomenal dinamis (al-Maghza al-mutaharrik) dari

penafsiran QS. Saba :15-19?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setelah memaparkan penjelasan rinci mengenai konteks permasalahan,
ruang diskursus akademik, serta pokok rumusan masalah pada bagian sebelumnya,
tujuan dan kegunaan penelitian ini berfungsi sebagai pernyataan sikap penulis
terhadap penulisan tesis ini. Secara teoretis, penelitian tesis ini dimulai dari
permasalahan yang telah dijelaskan dalam rumusan masalah, dengan target hasil

akhir berupa data temuan mengenai makna historis (al-Ma'na at-tarikhi),



signifikansi fenomenal historis (al-Maghza al-tarikhi) dari penafsiran QS. Saba’
(34): 15-19, serta signifikansi fenomenal dinamis (al-Maghza al-mutaharrik) dari

penafsiran QS. Saba’ (34): 15-19.

D. Kajian Pustaka

Pada bagian ini pembaca dapat melihat bagaimana kajian terhadap kisah Kaum
Saba’ yang terekam dalam QS. Saba’ (34): 15-19 telah dikaji oleh beberapa peneliti
dengan berbagai pendekatan. Untuk memberikan Gambaran yang jelas, tinjauan

Pustaka dikelompokkan sebagai berikut:
1. Kisah Kaum Saba’ dalam Alquran

Kajian tentang kaum Saba’ dalam Alquran pernah dilakukan dengan metode
komparatif pemikiran antara Tafsir Al-4zhar karya Buya Hamka dan Fahmi
Basya, seorang penulis yang banyak menuliskan kisah kaum Saba’. Fahmi
Basya memiliki pandangan yang sangat berbeda dengan para mufassir dan
ilmuwan lainnya. Perbedaan yang mendasar terletak pada kesimpulannya, di
mana Fahmi Basya menyimpulkan bahwa Negeri Saba’ terletak di Indonesia,
sedangkan Buya Hamka dan para ulama lainnya menyimpulkan bahwa Negeri

Saba’ berada di negara Yaman.!?

Sifat hedonisme kaum Saba’” pernah dibahas secara mendalam oleh Aripin
Saleh dalam skripsinya yang berjudul Hedonisme Kaum Saba’ dalam Perspektif

Alguran (Kajian Tafsir Tematik). Dalam penelitian ini, hedonisme difokuskan

1 Husniatin, “Kisah Negeri Saba’ Dalam Alquran (Studi Komparatif Terhadap Pemikiran
KH. Fahmi Basya Dan Buya Hamka Dalam Tafsir Al-AzAhar” (IAIN Jember, 2021).



pada kisah kaum Saba’ yang tercantum dalam Surah An-Naml ayat 22-25 dan
Surah Saba’ ayat 15-19. Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa sifat
hedonisme telah membawa kaum Saba’ ke dalam kehidupan yang penuh
dengan kemewahan dan glamour, sehingga mereka lebih mengutamakan
konsumsi, materialisme, dan egoisme. Prinsip-prinsip tersebut mengarahkan
mereka untuk membesarkan dunia dan mengabaikan Tuhan, yang akhirnya
membuat mereka ingkar dan durhaka. Sebagai akibatnya, Allah SWT

menghancurkan dan membinasakan mereka.*

Kajian terhadap kaum Saba’ melalui pendekatan sastra dilakukan oleh
Faigoh Rosita dengan menggunakan teori khalafullah. Teori ini bertujuan agar
teks Alquran tidak jauh dari substansinya dan tidak terjebak pada penjelasan
yang bertele-tele.’®* Nadirsah Hawari dalam jurnalnya yang berjudul
"Kontemplasi Atas Kisah Kaum Saba’ dalam Kitab Suci Umat Islam”
menyatakan bahwa Negeri Saba’ merupakan daerah yang dihuni oleh
masyarakat yang hidup makmur, dengan kekayaan sumber daya alam yang
melimpah serta kondisi yang aman dan baik. Namun, karena kelalaian mereka
dalam bersyukur kepada Allah dan tidak mengelola serta merawat nikmat-Nya

dengan bijaksana, mereka berpaling dari-Nya. Sebagai akibatnya, Allah

2 Aripin Saleh Hrp, “Hedonisme Kaum Saba’ Perspektif Al-Quran (Kajian Tafsir
Tematik)” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020), http://repository.uin-
suska.ac.id/39067/.

13 Faiqoh Rosita, “The Narration in The Holy Quran (Application of Muhammad Ahmad
Khalafullah ~ Theory)”  (Universitas Islam  Negeri Walisongo  Semarang, 2014),
https://core.ac.uk/download/pdf/80820645.pdf.
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menimpakan azab berupa banjir besar yang menghancurkan segala sumber daya

yang mereka miliki.*

Fahmi Basya dalam bukunya "Indonesia Negeri Saba’" berusaha
memahami kisah kaum Saba’ dalam Alquran dengan pendekatan rasional,
meskipun banyak mengutip dalil-dalil naqli yang berasal dari para
pendahulunya. Dengan menggunakan metode ilmiah, Fahmi Basya memiliki
pemahaman yang berbeda dari para mufassir dan ilmuwan lainnya. Perbedaan
yang mendasar ini dituangkan dalam kesimpulannya bahwa Negeri Saba’ yang
dimaksud dalam Alquran adalah Indonesia, sementara ulama lainnya
berpendapat bahwa Negeri Saba’ adalah Negeri Yaman. Fahmi Basya
menganalisis ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan kisah Negeri Saba’
dengan menggabungkan berbagai sumber pemahaman, seperti: (1) Bahasa Jawa
Kawi, (2) logika bahasa, (3) geografi, (4) fakta ilmiah, dan (5) matematika
aritmatika. Berdasarkan analisisnya, ia mengemukakan 14 bukti dan 53 fakta

ilmiah yang mendukung pendapatnya bahwa Indonesia adalah Negeri Saba >
2. Penafsiran QS. Saba’: 15-19

Nour Mohammed Moussa Al Fattan menulis skripsi tentang konsep
Baldatun wa rabbun ghafiir yang terdapat dalam QS. Saba’ ayat 15 perspektif

Tafsir Al-4zhar karya Hamka yang menghasilkan kesimpulan bahwa sebuah

14 Nadirsah Hawari et al., “Kontemplasi Atas Kisah Kaum Saba * Dalam Kitab Suci Umat
Islam Nadirsah Hawari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Arifin Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung A Yuda Ath Thoriq Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampu,”
Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama 14, no. 2 (2019): 283-308.

15 Ahmad Fudoli Zaenal Arifin, “Studi Kritis Terhadap Pemahaman Fahmi Basya Terkait
Dengan Ayat-Ayat Negeri Saba,” Khazanah Theologia 2, no. 1 (2020): 38-51,
https://doi.org/10.15575/kt.v2i1.8395.
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negara yang baldatun tayyibatun wa rabbun ghafiir dapat dilihat dari tiga poin
yaitu; kondisi geografis yang subur; kondisi sosial yang Makmur; serta
keseimbangan antara rasa syukur dan amal solih. Menurut Hamka, salah satu
penyebab kehancuran Negeri Saba’ adalah karena mereka tidak lagi memegang
teguh pesan keluarga Dawud, yaitu untuk selalu bersyukur dan bekerja.
Penduduk Negeri Saba’ mengabaikan kondisi lingkungan mereka, malah
memilih untuk kufur dan tetap melanjutkan aktivitas mereka meskipun
beberapa orang telah melihat tanda-tanda bahaya yang mengancam lingkungan.
Akhirnya, hujan lebat yang diturunkan oleh Allah SWT menyebabkan rusaknya
bendungan yang menjadi sumber kemakmuran negeri tersebut, yang pada

akhirnya menghancurkan mereka..®

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Moussa, Dumair
dalam skripsinya yang berjudul Kisah Negeri Saba’ dalam QS. Saba’: 15-17
mengungkapkan bahwa Negeri Saba’ dijadikan contoh sebagai baldah
Tayyibah karena memiliki sistem infrastruktur yang berkembang dengan baik,
hasil pertanian yang melimpah, serta masyarakat yang terampil dalam
berdagang. Selain itu, pemerintahan di negeri tersebut dijalankan di bawah
kepemimpinan Ratu Balqis. Secara umum, terdapat dua keberhasilan utama
Negeri Saba’. Pertama, keberadaan dua kebun besar di sisi kanan dan kiri yang
berfungsi sebagai lahan pertanian dan perkebunan yang menghasilkan beragam

buah dengan melimpah. Selain itu, Negeri Saba’ juga memiliki infrastruktur

16 Nour Mohammed, Moussa Al, and Islam, “Penafsiran Baldatun T Ayyibatun Wa Rabbun
Gafur Surat Saba Ayat 15 Menurut Hamka Pada Tafsir Al-Azhar” (Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2020).
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yang memadai, terutama bendungan yang dapat mengairi seluruh lahan
pertanian. Hasil pertanian ini kemudian diperdagangkan baik di tingkat nasional
maupun internasional. Kedua, Negeri Saba’ dianggap sebagai baldah Tayyibah,
yaitu negeri yang ideal dengan menerapkan sistem pemerintahan yang baik
(good governance), termasuk menjaga stabilitas keamanan dan politik, serta
memastikan terlaksananya keadilan, amanah, dan ketauhidan yang
menyeluruh.r” Skripsi berjudul Bara atul Istihlal li Surah Sabd wasilatuha
bimaduhiha: Dirasah tahliliyah al-balaghiyah yang ditulis oleh Siti Fatimah
mahasiswi UIN Sunan Kalijaga membahas tentang hubungan antara ekspresi di
awal surat dengan kisah Saba’ pada ayat-ayat berikutnya dan fokus terhadap
kajian balaghah.'® Fenomena Alam Kaum Saba’ yang didasarkan pada QS.

Saba’ ayat 15-17 juga pernah diteliti oleh Siti Fatimah.*®

Terdapat sebuah jurnal yang ditulis oleh Rofik Saputra dan Amir Mahmud
dengan judul “Relasi Nilai-Nilai Pancasila Dengan QS. Saba’ ayat 15 (Telaah
Metode Tafsir Tahlili)” yang memiliki Kesimpulan jika Pancasila sebagai
ideologi idela Negara Indonesia jika dihubungkan dengan QS. Saba’ ayat 15
bahwasanya Negara yang Baldatun rayyibatun Warobbun merupakan Negara

(Indonesia) yang berpegang pada Pancasila sila kedua sampai dengan sila

Y Dumair, “Negri Saba’ Dalam Al-Qur’an: Kajian Tahlili Terhadap QS Saba’ /34: 15-17”
(UIN Alauddin Makassar, 2016).

18 SITI FATIMAH, “BARA’AT AL ISTIHLAL LI SURAT AL S4BA” WA SILLATUHA
BI MADMUNIHA (DIRASAH TAHLILIYYAH BALAGHIYYAH)” (UIN SUNAN KALIJAGA,
2013).

19 Siti Fatimah, “Fenomena Alam Kaum Saba’ : Studi Analisis Atas Surat Saba Ayat 15-
17 (2003).
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kelima dan Negara (Indonesia) yang akan mendapatkan ghofir adalah Negara

yang sudah tertuang di Pancasila sila pertama.?
3. Studi Analisis Ma’na cum Maghza

Pendekatan Ma’na cum Maghza pertama kali diperkenalkan oleh Sahiron
Syamsuddin di Indonesia sebagai metode komprehensif untuk mengungkap
interpretasi sebuah ayat dalam Alquran. Pendekatan ini fokus pada penggalian
makna ayat dan pesan historis utamanya, serta mengungkapkan signifikansi
teks dalam konteks kekinian.?® Meskipun banyak kajian yang telah
menggunakan pendekatan Ma’'na cum Maghza, sejauh penelusuran penulis,
belum ada penelitian yang mengaplikasikan pendekatan ini dalam penafsiran

QS. Saba’ (34) ayat 15-19.

Beberapa penelitian yang telah menggunakan pendekatan Ma 'na cum
Maghza antara lain: skripsi dengan judul Interpretasi Ma 'na cum Maghza dalam
Konsep ChildFree (Studi QS. An-Nahl [16]: 72),%2 penelitian mengenai
Kontradiksi Fenomena Childfree dan Kisah Zakariya (Studi Analisis QS. Ali
Imran [3]: 38 Teori Ma 'na cum Maghza),® Tesis berjudul Penafsiran QS. Al-

Naml (27): 30-36 Perspektif Ma'na cum Maghza,* dan penelitian lainnya

20 Rofik Saputra and Amir Mahmud, “RELASI NILAI NILAI PANCASILA DENGAN
QS SABA’ AYAT 15 (Telaah Methode Tafsir Tahlili),” Mafhum 5, no. 2 (2020): 54-66.

21 Sahiron Syamsuddin, “METODE PENAFSIRAN DENGAN PENDEKATAN MA ‘NA
CUM MAGHZA” (2020).

22 Yassir Lana Amrona, “INTERPRETASI MA4 ‘NA CUM MAGHZA DALAM KONSEP
CHILDFREE (Studi QS. Al-Nahl [16]: 72)” (UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2022).

23 AMALIA NURUL FATIMAH and Zaenal Muttaqin, “KONTRADIKSI FENOMENA
CHILDFREE DAN KISAH ZAKARIA (Studi Analisis QS. Ali-Imran [3]: 38 Teori Ma’na Cum
Maghza)” (UIN RADEN MAS SAID, 2024).

24 Ismi Wakhidatul Hikmah, “PENAFSIRAN QS. AL-NAML (27): 30-36 PERSPEKTIF
MA ‘NA CUM MAGHZA” (UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2024).
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mengenai Pendekatan Ma’na cum Maghza atas Ayat JILD dalam Alguran,?

dan lain-lain.

Selain skripsi dan tesis yang menggunakan pendekatan Ma 'na cum Magh:za,
banyak juga penelitian dalam jurnal-jurnal yang telah mengaplikasikan
pendekatan ini. Salah satunya adalah penelitian berjudul Urgensi Ma 'na cum
Maghza di Era Kontemporer: Studi Penafsiran Sahiron Syamsuddin atas QS.
Al-Maidah: 51. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan Ma 'na cum
Maghza dalam aspek metodologis memberikan kesempurnaan pada konsep
tafsir kontekstual sebelumnya. Dalam aspek interpretasi, pendekatan ini
memberikan kontribusi langsung bagi umat Islam dalam mengatasi masalah
aktual yang dihadapi dalam petunjuk Alquran. Selain itu, dalam pengembangan
kajian Alguran, pendekatan ini dianggap sebagai alternatif metode baru untuk

memahami ayat secara relevan dengan kondisi saat ini.?®

Jurnal selanjutnya yang menggunakan pendekatan AMa'na cum Maghza
antara lain: Dinamika Konsep “Ummatan Wasatan: Pendekatan Hermeneutika
Ma'na cum Maghza Terhadap QS. Al-Bagarah [2]: 143,%" Legal and Ethical
Interpretation of Blasphemy Cases in Indonesia: A Ma’'nd cum Maghza

Perspective,?® Poligami dalam Alquran (Studi Analisis Pendekatan Ma 'na cum

% Ridha Hayati, “PENDEKATAN MA ‘NA-CUM-MAGHZA ATAS AYAT JILD
DALAM AL-QUR’AN” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA, 2020).

% Umi Wasilatul Firdausiyah, “Urgensi Ma’na-Cum-Maghza Di Era Kontemporer: Studi
Penafsiran Sahiron Syamsuddin Atas Q 5: 51,” Contemporary Quran 1, no. 1 (2021): 29-39.

27 Aini Mutmainnah, “DINAMIKA KONSEP ‘UMMATAN WASATHAN’:
PENDEKATAN HERMEUNETIKA MA ‘NA CUM MAGHZA TERHADAP QS. AL-BAQARAH
[2]: 143,” Al Muhafidz: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir 4, no. 1 (2024): 102-116.

2 Trwan Ahmad Akbar,dkk, “Legal and Ethical Interpretation of Blasphemy Cases in
Indonesia: A Ma ‘na cum Maghza Perpective”, Asy-Syir’ah: Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum,
Vol.57, No.1 (2023).
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Maghza Sahiron Syamsuddin dalam QS. Al-Nisa’ [4]: 3),%° Pendekatan Ma 'na
cum Maghza atas Kisah Khaulah Binti Sa’labah (QS. Al-Mujadalah: 1-4) dalam
Kaitannya dengan Hak Suara Perempuan di Indonesia,*® Kontekstualisasi Hadis
Larangan Memakai Wewangian bagi Perempuan: Perspektif Ma'na cum
Maghza Sahiron Syamsuddin,® dan beberapa jurnal lainnya yang
menggunakan pendekatan ini. Namun, setelah menelusuri, penulis belum
menemukan jurnal atau penelitian yang membahas penafsiran QS. Saba’: 15-19

dengan menggunakan pendekatan Ma 'na cum Maghza.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori sangat penting dalam suatu penelitian ilmiah untuk memberikan
landasan dalam menjawab permasalahan akademik yang telah diajukan. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teori Ma 'na cum Maghza, yang diperkenalkan
oleh Sahiron Syamsuddin dan kemudian untuk lebih mempertajam analisis penulis
juga menggunakan pendekatan pemahaman kisah yang digagas oleh Muhammad

Shahrur.
1. Teori Ma'na cum Maghza

Adapun ia mengatakan mengenai Ma 'na cum Maghza adalah:

29 Mahfud Alfaozi and Irsyadul Umam, “POLIGAMI DALAM AL-QUR’AN (STUDI
ANALISIS PENDEKATAN M4 ‘NA CUM MAGHZA SAHIRON SYAMSUDIN DALAM QS.
AN-NISA’[4]: 3),” JIOSI: Jurnal Ilmu Al Qur’an dan Studi Islam 1, no. 1 (2023): 15-29.

30 Marlinda Marlinda, Iin Parninsih, and Muhammad Alwi HS, “Pendekatan Ma’na—Cum-
Maghza Atas Kisah Khaulah Binti Tsa’labah (QS. Al-Mujadalah: 1-4) Dalam Kaitannya Dengan
Hak Suara Perempuan Di Indonesia,” TAFASIR: Journal of Quranic Studies 1, no. 2 (2023): 151
167.

81 Adib Falahuddin, “Kontekstualisasi Hadis Larangan Memakai Wewangian Bagi
Perempuan:: Perspektif Ma’na-Cum-Maghza Sahiron Syamsudin,” Jalsah: The Journal of Al-quran
and As-sunnah Studies 3, no. 1 (2023): 85-113.
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“pendekatan di mana seseorang mmenggali atau merekonstruksi
makna dan pesan utama historis, yakni makna (Ma’na) dan pesan
utama atau signifikansi (Maghza) yang mungkin dimaksud oleh
pengarang teks atau dipahami oleh audiens historis, dan kemudian
mengembangkan signifikansi teks tersebut untuk konteks kekinian dan
kedisiplinan.”

Syamsuddin menjelaskan bahwa dalam menggunakan pendekatan Ma 'na
cum Maghza, peneliti perlu melakukan tiga langkah utama: pertama, mencari
makna historis (al-Ma 'na at-tarikhi), kedua, menilai signifikansi fenomenal historis
(al-Maghza at-tarikhi), dan ketiga, menggali signifikansi fenomenal dinamis (al-
Maghza al-mutaharrik). Adapun langkah-langkah yang akan diambil dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut;*? pertama, penulis akan menganalisis bahasa
dalam teks Alquran, baik kosakata maupun struktur kalimatnya. Langkah ini
penting untuk menelusuri keaslian bahasa Alquran, yang pertama kali ditulis dalam
bahasa Arab pada awal abad ke-7 M. Bahasa ini memiliki ciri khas tertentu, baik
dalam kosakata maupun strukturnya, dan mengalami perkembangan seiring waktu

(diakroni).

Kedua, penulis akan menelusuri keterkaitan antar teks dengan merujuk pada
Alquran atau ayat-ayat lain yang ada dalam Alquran untuk memperluas pemahaman
tentang kata yang sedang dianalisis. Setiap kata memiliki makna inti (basic
meaning) yang juga bisa mengalami perubahan makna (relating meaning). Proses
ini akan menggunakan referensi dari kamus bahasa Arab klasik seperti Lisan Al-

Arab karya Ibnu Manzir. Kata-kata yang diteliti akan dianalisis baik secara

%2 Syamsuddin, “METODE PENAFSIRAN DENGAN PENDEKATAN MA ‘NA CUM
MAGHZA.”
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sintagmatik (berkaitan dengan struktur kalimat) maupun paradigmatik (berkaitan

dengan pemilihan kata dalam konteks lain).

Ketiga, penulis akan melakukan penelusuran intertekstualitas dengan
membandingkan atau menghubungkan Alquran dengan teks-teks lain di sekitar
Alquran. Tujuannya adalah untuk memahami sejauh mana kosa kata dalam Alquran
didukung oleh teks-teks eksternal dan untuk menggali konsep serta makna kata atau
istilah dalam Alquran jika dibandingkan dengan makna yang terkandung dalam
teks-teks di luar Alguran. Hal ini bertujuan untuk memperjelas perkembangan

dinamisasi makna kata yang sedang dianalisis.

Keempat, penulis akan menelusuri konteks historis dari turunnya ayat-ayat
Alquran, baik dari perspektif makro maupun mikro. Konteks historis makro
mencakup situasi dan kondisi di Jazirah Arab pada masa awal penurunan wahyu,
sementara konteks historis mikro berkaitan dengan peristiwa-peristiwa spesifik
yang menjadi latar belakang turunnya sebuah ayat, yang sering disebut sebagai
Asbab al-Nuzul. Langkah ini bertujuan untuk memahami signifikansi fenomena
historis (Magsad al-4yah) yang terjadi pada saat pertama kali ayat tersebut

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Langkah kelima, penulis berusaha untuk mengidentifikasi tujuan atau pesan
inti dari ayat yang sedang dianalisis, yang sering disebut sebagai Maqgsad atau
Maghza al-Ayah. Pesan ini kadang-kadang disebutkan secara jelas dalam ayat,

tetapi lebih sering tidak disebutkan secara eksplisit. Dalam tahap ini, penulis akan
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fokus pada Magsad atau Maghza al-Ayah pada masa turunnya wahyu kepada Nabi

Muhammad SAW.

Langkah keenam, penulis mengaitkan Magsad atau Maghza al-Ayah
dengan konteks masa kini. Proses metodologinya dimulai dengan menentukan
kategori ayat yang relevan. Selanjutnya, penulis mengembangkan hakikat atau
definisi serta cakupan yang dibutuhkan untuk memahami ayat tersebut dalam
konteks zaman dan tempat di mana penafsiran dilakukan. Kemudian, penulis
menggali makna simbolis dari ayat Alquran yang meliputi makna Zahir (makna
literal), bazin (makna batin atau simbolik), had (makna hukum), dan Mat/a’ (makna
spiritual). Terakhir, penulis memperluas penafsiran dengan perspektif yang lebih
komprehensif dan mendalam, memperkuat argumentasi melalui ilmu-ilmu

pendukung seperti Sosiologi, Antropologi, Psikologi, dan lain-lain.
2. Teori Memahami Kisah Syahrur

Mohammad Syahrur adalah salah satu pemikir Islam modernis dari Suriah
yang memiliki pendekatan unik dalam memahami Al-Qur'an dan ajaran Islam.
Salah satu kontribusinya yang signifikan adalah teorinya tentang bagaimana
memahami teks suci, termasuk kisah-kisah dalam Al-Qur‘an. Syahrur menekankan
pentingnya memahami teks Al-Qur'an melalui kajian linguistik dan konteks sejarah.
la percaya bahwa Al-Qur'an menggunakan bahasa Arab dengan struktur dan makna

yang khas pada masanya. Oleh karena itu, memahami kisah Al-Qur'an harus

3 Sahiron Syamsuddin dkk, Pendekatan Ma’na Cum Maghza atas Alquran dan Hadits;
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, (Yogyakarta: Lembaga Ladang
Kata, 2020). HIm, 13-17.
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melibatkan analisis bahasa yang mendalam. Selain itu, ia menegaskan bahwa kisah
dalam Al-Qur'an sering kali dirancang untuk berbicara kepada manusia lintas
zaman, sehingga harus dimaknai sesuai konteks universal dan tidak hanya terbatas

pada konteks sejarah tertentu.®*

Meskipun Syahrur terkenal dengan konsepnya tentang hudud (batas-batas
hukum Tuhan). Dalam memahami kisah Al-Qur'an, ia berpendapat bahwa cerita
tersebut bukan hanya narasi historis, tetapi berfungsi sebagai ilustrasi prinsip
universal yang memberikan batas-batas etis dan moral bagi manusia. Syahrur
memandang kisah dalam Al-Qur'an sebagai simbol atau metafora yang
menggambarkan realitas manusia. la percaya bahwa kisah-kisah itu tidak selalu
dimaksudkan untuk dibaca secara literal, tetapi untuk ditafsirkan secara simbolis
agar manusia dapat memahami nilai moral dan spiritual yang terkandung di

dalamnya.®

Syahrur mengedepankan pendekatan rasional dalam memahami kisah Al-
Qur'an. la mengajak pembaca untuk tidak hanya menerima kisah secara dogmatis,
tetapi juga mengkritisi dan mencari makna yang relevan dengan perkembangan
zaman. Baginya, Al-Qur'an harus selalu relevan dengan akal manusia modern. Oleh
karena itu, pemahaman kisah Al-Qur'an juga harus selaras dengan prinsip-prinsip
ilmiah dan logika kontemporer. Syahrur melihat kisah-kisah Al-Qur'an sebagai

pelajaran yang terus hidup untuk umat manusia. Kisah-kisah tersebut tidak

3 Nur Shofa Ulfiyati, “Pemikiran Muhammad Syahrur (Pembacaan Syahrur Terhadap
Teks-Teks Keagamaan),” Et-Tijarie: Jurnal Hukum Dan Bisnis Syariah 5, no. 1 (2018).

% Muhammad Yusuf, “Bacaan Kontemporer: Hermeneutika Al-Qur’an Muhammad
Syahrur,” Jurnal Diskursus Islam 2, no. 1 (2014): 52—72.
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dimaksudkan untuk menjadi sekadar catatan sejarah, tetapi sebagai panduan praktis

bagi manusia untuk membangun kehidupan yang lebih baik, lebih adil, dan lebih

bermartabat.3®

Berikut adalah langkah kerja teori Mohammad Syahrur dalam memahami

kisah Al-Qur'an :

Pendekatan Linguistik: Analisis mendalam terhadap bahasa Arab Klasik,

makna kata, dan konteks kebahasaan saat wahyu diturunkan.

Konteks Historis: Memahami latar belakang sosial, budaya, dan politik

kisah tersebut untuk mengekstrak pesan relevan.

Penafsiran Simbolis dan Universal: Kisah dipahami sebagai simbol atau

metafora yang mengandung nilai-nilai moral, etis, dan universal.

Relevansi dengan Zaman Modern: Menghubungkan pesan kisah dengan
isu-isu kontemporer, menjadikannya panduan praktis untuk kehidupan saat
ini.

Pendekatan Rasional: Menggunakan akal dan logika untuk memahami

pesan kisah, terutama jika tidak dimaknai secara literal.

Integrasi dengan Konsep Hudud: Menemukan pesan inti kisah dalam batas-

batas nilai moral Al-Qur'an.

% Jawad ‘Afanah, “/“Al-Qur’an wa-Awham al-Qira’ah al-Mu asirah: Radd ‘Ilmi Shamil

‘ala Kitab al-Kitab wa-al-Qur’an Qira ah Mu ‘asirah li-Muhammad Shahrir,”,” (No Title), n.d. him,

112,
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7. Fokus pada Kehidupan Praktis: Kisah dijadikan panduan etis untuk individu

dan transformasi sosial.

Penggabungan teori Ma’'na Cum Maghza dan teori memahami kisah yang
digagas oleh Syahrur akan menciptakan pendekatan yang lebih komprehensif
dalam memahami kisah-kisah Al-Qur’an. Teori Ma’na Cum Maghza, yang
berfokus pada penggalian makna historis (al-ma’na at-tarikhi) dan relevansi
pesan utama (al-maghza at-farikhi), dapat diperkaya dengan pandangan
Syahrur yang menekankan nilai-nilai universal dan relevansi progresif dari
kisah-kisah tersebut. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi mendalam
terhadap konteks historis, dinamika sosial, dan transformasi budaya yang
terkandung dalam kisah Al-Qur’an, sambil tetap menghubungkannya dengan
tantangan dan realitas kontemporer. Dengan demikian, kisah-kisah dalam Al-
Qur’an tidak hanya dipahami sebagai narasi sejarah, tetapi juga sebagai

panduan moral dan sosial yang relevan untuk kehidupan modern.

Penggabungan ini akan menghasilkan analisis yang lebih kaya, mencakup
aspek intratekstual dan intertekstual dalam Al-Qur’an untuk mendapatkan
hubungan yang utuh antarayat, sekaligus menyoroti dimensi universal seperti
keadilan sosial, keberlanjutan sumber daya, dan kemanusiaan global. Sebagai
contoh, dalam kisah kaum Saba’, teori Ma’na Cum Maghza menyoroti
kehancuran akibat kelalaian dalam mensyukuri nikmat Allah dan menjaga
sumber daya alam, sementara teori Syahrur menekankan pentingnya keadilan
sosial dan tanggung jawab kolektif. Jika digabungkan, kedua pendekatan ini

mengajarkan bagaimana peradaban modern dapat memetik pelajaran untuk
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membangun masyarakat yang seimbang secara spiritual dan material, dengan
memprioritaskan keberlanjutan dan nilai-nilai kemanusiaan universal. Oleh
karena itu, penggabungan kedua teori ini tidak hanya memperdalam
pemahaman terhadap kisah-kisah Al-Qur’an, tetapi juga menjadikannya lebih

relevan dalam menjawab persoalan-persoalan global masa Kini.

F. Metode Penelitian

Sebagai bagian dari penelitian ilmiah, diperlukan suatu metode yang dapat
diterapkan untuk menjalankan penelitian ini. Metode merujuk pada serangkaian
langkah yang terstruktur dan sistematis, yang dirancang untuk mempermudah
pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan,®’ Beberapa

elemen penting yang terdapat dalam metode ini antara lain:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang berbasis pada kajian pustaka
(library research), yang mengandalkan sumber-sumber literatur seperti
jurnal, tesis, disertasi, artikel, buku, dan tulisan lain yang relevan dengan
topik yang dibahas.®® Penelitian ini bersifat kualitatif, yang menekankan
pada deskripsi dan analisis data. Fokus utama dari penelitian kualitatif
adalah untuk menggali proses dan makna yang terkandung dalam subjek

yang diteliti. Teori yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi sebagai

37 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa, 2008. HIm, 952,
38 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi Universitas Gajah Mada. HIm, 9.
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pedoman untuk memastikan agar penelitian tetap terfokus dan sesuai
dengan fakta yang ada di lapangan.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini mencakup berbagai jenis karya, seperti
buku, kitab, ensiklopedia, artikel, jurnal, dan referensi serupa. Sumber data
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alquran, sebagai kitab
suci umat Islam yang memuat kisah tentang kaum Saba’. Sumber data
sekunder yang akan digunakan untuk mendalami topik ini meliputi kitab-
kitab tafsir, Injil, hadis, artikel, buku, dan berbagai referensi lainnya yang
relevan dengan penelitian ini.

3. Analisis Data
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan pendekatan analisis
deskriptif, yang melibatkan pengumpulan literatur atau data yang terstruktur
dan jelas, lalu melakukan analisis terhadap data tersebut.®® Analisis ini
bertujuan untuk memahami penjelasan atau makna yang terkandung dalam
data yang diperoleh dari berbagai penelitian sebelumnya. Analisis data
sangat penting untuk memastikan bahwa data yang terkumpul tidak hanya
bersifat deskriptif, tetapi juga dapat menggali makna yang lebih dalam. Oleh
karena itu, dalam proses ini, langkah-langkah seperti reduksi data, penyajian

data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi sangat diperlukan.*® Selanjutnya,

39 Winarto Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik.
Bandung: Tarsito, 1982. HIm, 140.

40 Nasution S, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung: Tarsito, 1982. HIm,
129.
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dalam pengumpulan data, perlu memperhatikan tahapan yang tepat untuk
memastikan bahwa proses analisis berjalan sistematis dan terorganisir.

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan QS. Saba: 15-19, baik dari aspek asbabun nuzul, kondisi
geografis, serta latar belakang sosial, historis, dan politik. Setelah data-data
tersebut terkumpul, penulis akan melanjutkan dengan menganalisisnya
menggunakan pendekatan Ma'na cum Maghza, yang bertujuan untuk
mengungkap makna dasar (Ma 'na) hingga pesan utama atau signifikansi

(Maghza) dari ayat-ayat tersebut.

G. Sistematika Penulisan
Untuk merasionalisasi pembahasan riset ini, sistematika penelitian disusun

sebagai berikut:

Bab | memaparkan pendahuluan penelitian yang mencakup pembahasan
latar belakang masalah, rumusan masalah yang menjadi fokus utama penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka yang berisi tinjauan terhadap
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian, serta kerangka
teori yang akan digunakan untuk menganalisis objek material. Selain itu, bab ini
juga menguraikan metodologi penelitian yang diterapkan, serta sistematika
pembahasan yang akan diikuti dalam penelitian, dengan tetap menjaga konsistensi

dan keteraturan sesuai dengan rencana penelitian yang telah ditetapkan.

Bab II membahas tentang diskursus penafsiran QS. Saba’ (34): 15-19

menurut berbagai mufassir dari berbagai periode, yaitu abad klasik, pertengahan,
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dan modern. Sub bab pertama akan menjelaskan penafsiran yang diberikan oleh
mufassir abad klasik, diikuti oleh penjelasan dari mufassir abad pertengahan pada
sub bab kedua, dan akhirnya sub bab ketiga akan membahas penafsiran dari

mufassir abad modern-kontemporer.

Bab III membahas penafsiran QS. Saba’ (34): 15-19 dengan pendekatan
Ma’na cum Maghza. Sub bab pertama akan fokus pada Al-Ma 'na at-Tarikhi, yang
melibatkan penggalian makna sejarah, serta al-Maghza at-Tarikhi, yang berfokus
pada signifikansi fenomena historis. Analisis yang dilakukan mencakup analisis
bahasa, analisis intertekstual, analisis historis, serta penggalian al-Maghza al-
Tarikht QS. Saba’ (34): 15-19. Selain itu, penelitian ini juga mencakup kategorisasi
ayat yang relevan untuk memperjelas makna dan pesan utama yang terkandung

dalam ayat tersebut.

Bab IV membahas kontekstualisasi QS. Saba’ (34): 15-19 dengan
pendekatan al-Maghza al-mutaharrik. Sub bab pertama akan mengkaji pengelolaan
kesejahteraan negara yang meliputi beberapa fenomena kekinian seperti eksploitasi

alam, monopoli ekonomi dan perdagangan.

Bab V adalah bab penutupan yang berisi kesimpulan yang mengulas
jawaban atas rumusan masalah penelitian dan menyajikan konsep-konsep baru yang
ditemukan melalui analisis. Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran yang
bertujuan untuk memberikan panduan dan membuka peluang bagi penelitian

lanjutan di masa depan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis penafsiran QS. Saba’ [34]: 15-19 dengan
mengaplikasikan teori Ma ‘na cum Maghza secara komperehensif, maka dapat
diambil kesimpulan sekaligus menjawab rumusan masalah yang telah peneliti

tuliskan pada awal bab, yaitu:

1. Makna Historis (al-Ma’na at-tarikhi) dari QS. Saba’ [34]: 15-19 yang
ditelusuri lebih lanjut serta menjadi kata kunci dalam penelitian ini yaitu
Saba’, maskanihim, jannatani, ayyamini wasyimal, Syukir, baldatun
rayyibatun warabbun ghafiir, faa radi, sailal ‘arimi, baddalnahum, khamy,
asl, Sidr, al-qura, qura al-zahirah, as-sayr, ayyaman aminin, ba’id,
ahadisa, kulla mumazzaq, sabbar, dan syakir. Penelusuran makna secara
linguistik menunjukkan beberapa perkembangan makna dari makna asal
secara bahasa dengan penggunaannya dalam Al-Quran. Penegasan makna
didasarkan pada pemaknaan bahasa dan menunjukkan konsep makna ayat
yang dimulai dengan pembangkangan penduduk Negeri Saba’ terhadap
perintah Allah SWT dan seruan para rasul yang diutus kepada mereka.
Keadaan ini dilanjutkan dengan munculnya bencana berupa banjir yang
menjadi awal mula kehancuran negeri ini dan menjadikan negeri ini yang
semula diibaratkan sebagai negeri yang baldatun rayyibatun warabbun
ghafur menjadi negeri yang hancur, tanahnya tidak lagi subur sehingga

menyebabkan kaum ini terpecah belah dan pergi ke berbagai penjuru Jazirah

190
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Arab untuk memulai kehidupan yang baru kembali. Rentetan kisah yang
diceritakan menjadi peringatan bagi kita semua agar selalu memiliki dan
menanamkan rasa Syukur dalam kehidupan. Kekayaan dan kemakmuran
Kaum Saba’ hancur begitu saja akibat kurangnya rasa Syukur mereka.
Sehingga, mereka bersikap bermalas-malasan dalam memelihara
bendungan dan akhirnya bendungan tersebut hancur dan menyebabkan
banjir. Dalam beberapa sumber, kehancuran bendungan ini karena adanya
peperangan antar Masyarakat Raidan dengan Kerajaan Saba’. Karena
kerusakan tersebut, akhirnya menyebabkan terjadinya banjir besar, seperti
yang tersebut dalam Al Qur’an. Namun selain sebab tersebut, ada juga
pendapat yang mengatakan, bahwa Bendungan Ma rib hancur akibat
serangan tikus yang menggerogotinya.

Jika dianalisa lebih dalam lagi, semua kejadian tersebut bisa saja terjadi.
Kerusakan akibat peperangan, menyebabkan banyak sisi bendungan yang
terkikis, dan akhirnya menjadi semakin parah karena gigitan tikus yang
menjadi simbol kecurangan dan merugikan negara. Setelah banjir, tanah
mereka yang subur itu menjadi tanah yang kering dan tidak bisa ditumbuhi
dengan aneka tumbuhan seperti dahulu. Hanya tersisa sedikit pohon Sidr
yang dimaksudkan agar Kaum Saba’ bertaubat dan kembali mensyukuri
nikmat Allah SWT dengan memanfaatkan dan memaksimalkan sisa-sisa
pohon Sidr yang tinggal sedikit itu. Namun, sikap tidak bersyukur mereka
itu tetap melekat sehingga bukannya bertaubat justru mereka bersifat sangat

kufiir dengan meminta agar perjalanan antar kota yang semula dekat agar
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dijauhkan. Mereka bosan dengan perjalanan yang singkat dan nyaman itu
sehingga mereka ingin melakukan perjalanan yang panjang, dengan
membawa perbekalan yang cukup banyak, dll. Jarak yang dekat tersebut
juga menjadi salah satu nikmat yang diberikan Allah SWT kepada Kaum
Saba’ agar mereka lebih mudah untuk melakukan perdagangan. Namun,
mereka tetap mengingkarinya. Kaum Saba’ adalah gambaran tentang
masyarakat yang pernah mencapai puncak kejayaan karena memanfaatkan
nikmat Allah secara bijak. Namun, ketika mereka lalai, sombong, dan tidak
bersyukur, kehancuran menjadi tak terelakkan. Peristiwa ini menjadi
pelajaran universal tentang pentingnya syukur, pengelolaan lingkungan

yang baik, dan kerendahan hati di tengah kemakmuran.

Signifikansi historis (al-magza at-tarikhi) dari QS. Saba’ [34]: 15-19
merujuk pada Signifikansi Historis (al-Maghza at-tarikhi) merujuk pada
pesan utama yang dihasilkan dari penggalian makna historis melalui analisis
linguistik, intratekstual, dan intertekstual yang direkonstruksi sesuai dengan
konteks zamannya. Dalam QS. Saba’ [34]: 15-19, kisah kaum Saba’
menjadi cerminan penting pada masa dakwah Nabi Muhammad SAW di
periode Makkah. Wahyu-wahyu yang turun saat itu menekankan keimanan
kepada Allah, pahala dan ancaman, hari kebangkitan, serta pelajaran dari
umat terdahulu. Kisah Saba’ menjadi panduan moral, spiritual, dan sosial,
menegaskan pentingnya ketaatan kepada Allah, menjaga lingkungan, dan
membangun masyarakat yang seimbang. Kehancuran Saba’, seperti

keruntuhan bendungan Ma’rib, memberikan peringatan akan bahaya sikap
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kufur nikmat yang dapat menghancurkan peradaban yang sebelumnya
makmur. Kemakmuran mereka, yang didukung oleh sistem irigasi canggih
dan keamanan transportasi, menjadi simbol betapa pentingnya
keseimbangan antara spiritualitas, kerja keras, dan pengelolaan sumber daya
yang baik.

Pada masa Makkah, ancaman kehancuran bagi kaum Quraisy yang
menentang dakwah Islam bisa muncul melalui bencana seperti kelaparan,
banjir, atau wabah penyakit, mirip dengan yang dialami Saba’. Peristiwa
seperti Banjir Ka’bah tahun 605 M dan gempa bumi di Makkah pada tahun
551 M menunjukkan kerentanan wilayah ini terhadap bencana alam, yang
dapat menjadi peringatan atas penolakan kaum Quraisy terhadap Islam.
Selain itu, kegagalan ekonomi akibat kekeringan atau kerusakan
infrastruktur perdagangan juga berpotensi menghancurkan stabilitas sosial
mereka. Pelajaran historis dari Saba’ menggarisbawahi bahwa kemakmuran
suatu bangsa bergantung pada rasa syukur, pengelolaan sumber daya yang
bijaksana, dan keberkahan dari Allah. Kehancuran Saba’ menjadi pengingat
akan dampak buruk kesombongan, pengabaian terhadap nikmat Allah, dan
kegagalan menjaga harmoni sosial dan ekologis, yang relevan bagi siapa
pun yang menolak kebenaran.

Signifikansi dinamis kontemporer (al-maghza al-mutaharrik al-mu asir)
dari QS. Saba’ [34]: 15-19 yaitu; Pertama, secara sikologi: orang-orang
yang tidak bersyukur akan kehidupan atau nikmat yang telah diberikan oleh

Allah SWT akan mempunyai pola kehidupan yang cenderung selalu merasa
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kurang bahkan mampu memunculkan perilaku korupsi. Psikologi syukur
dalam Islam mengajarkan bahwa syukur bukan hanya ekspresi verbal, tetapi
mencakup ketaatan kepada Allah dan pemanfaatan nikmat sesuai kehendak
Allah SWT. Kedua, secara sosial politik: Nilai-Nilai sosial ketaatan pada
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Sub-bab ini sebagai signifikansi
bagaimana sebuah negara bisa membentuk masyarakat madani, salah
satunya dengan menjaga stabilitas politik dalam negeri, sebagaimana yang
diinginkan dalam Al-Quran dengan konsep baldatun rayyibatun wa rabbun
ghafur. Ketiga, menurut sudut pandang agama dalam konteks ini menjadi
penyeimbang antara kenikmatan duniawi dan tanggung jawab spiritual.
Ketika Kaum Saba’ mengabaikan nilai-nilai agama, seperti rasa syukur dan
keadilan, maka mereka kehilangan keberkahan dan nikmat yang diberikan.
Hal ini menunjukkan bahwa agama berperan sebagai pengingat agar
manusia tidak terjebak dalam keserakahan dan lupa akan sumber utama
nikmat, yaitu Allah SWT. Kehancuran kaum Saba’ menjadi pelajaran
bahwa keberhasilan duniawi tanpa dasar agama tidak akan bertahan lama
dan hanya akan membawa kesengsaraan. Dan keempat adalah pentingnya
melestarikan alam. Melestarikan alam dalam konteks ini juga berkaitan
dengan keberlangsungan aktifitas ekonomi Kaum Saba’ sebagaimana
Sejarah menggambarkan mereka sebagai kaum pedagang yang sukses.
Alam yang terjaga dengan baik akan menghasilkan sumber daya alam yang
baik dan menghasilkan hasil pangan yang melimpah, yang menjadi salah

satu komoditas penting dalam perdagangan mereka. Selain itu, kondisi alam
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yang lestari juga mendukung stabilitas sosial dan keamanan, yang esensial
bagi jalur perdagangan yang mereka andalkan. Ketika kaum Saba’ menjaga
kelestarian alam, mereka dapat memanfaatkan hasil bumi secara
berkelanjutan untuk mendukung kegiatan perdagangan ataupun mampu

mencukupi kebuthan pangan mereka.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam tesis ini dapat
disimpulkan bahwa mengkaji kisah al-Qur’an menggunakan pendekatan yang
terbaru dapat melahirkan pemahaman baru agar manusia berlaku sopan dalam
berkehidupan bermasyarakat karena siapa saja yang melanggar norma-norma
masyarakat akan mudah hancur. Konsep teologi memang tetap menghargai
Tuhan sebagai Sang Pencipta alam, namun dalam proses historis yang panjang
keberadaan ekologis dengan peran Allah SWT sebagai Sang Pengendali dan
Penguasa alam semesta juga ada peran manusia. Proses kerusakan ekologis bisa
di mulai dari ulah perbuatan manusia secara evolutif dan akumulatif yang
dengan proses panjang akhirnya berimbas dan mengakibatkan bencana.
Bencana yang ada sangkut pautnya dengan ulah tangan manusia di sini terdapat
hubungan sebab akibat antara tingkah laku manusia dengan bencana alam yang
terjadi dalam sebuah lingkungan. Bencana yang ada hubungannya dengan
tingkah laku manusia itu dapat berupa bencana di dalam tatanan sosial
masyarakat, seperti: perang, konflik, kerusuhan, dan sebagainya. Serta ada pula
yang berupa bencana yang terjadi di alam yaitu di sekitar lingkungan manusia

berada, misalnya adalah banjir, tanah longsor, global warming, dan sebagainya.
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Sebagai perbuatan yang tercela perbuatan dosa akan menimbulkan azab. Azab
itu tidak hanya menimpa orang yang melakukan dosa tersebut, tetapi bisa juga
berdampak negatif terhadap orang lain dan bahkan terhadap alam pada

umumnya.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai penafsiran QS. Saba’ [34]: 15-19
dengan mengaplikasikan teori Ma ‘na cum Maghza yang dimulai dengan
analisis linguistik, analisis intratekstual, intertekstual, dan analisis konteks
historis untuk menemukan signifikansi historis dan pesan utama ayat yang
kemudian dikontekstualisasikan sesuai konteks di era kontemporer dengan
bantuan ilmu pengetahuan lainnya sehingga menghasilkan signifikansi dinamis
kontemporer, peneliti menyadari bahwa penafsiran tentang kisah kaum Saba’
dalam QS. Saba’ [34]: 15-19 dengan beragam potensi yang terkandung
didalamnya masih dapat diteliti lebih lanjut lagi secara mendalam dan
komperehensif dengan menggunakan berbagai pendekatan lain di bidang tafsir
maupun ilmu pengetahuan lainnya dari berbagai disiplin ilmu. Karena mengkaji
kisah-kisah dalam Al-Quran menggunakan berbagai pendekatan yang kekinian
dan terbaru mampu menghasilkan pemahaman yang mampu menjawab
problematika masyarakat di era-kekinian maupun di masa yang akan datang

dengan menyesuaikan situasi dan kondisi di era-nya masing-masing.
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